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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN  










Faktor risiko terjadinya Infeksi Alat Reproduksi diantaranya adalah higiene menstruasi yang buruk. 
Dampak praktik higiene menstruasi yang kurang baik yaitu infertilitas. Surveyawal pada siswi 
kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar Lampung Tengah bulan Januari Tahun 2015 didapatkan 
hanya 58% siswi yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang praktik higiene menstruasi. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik higiene 
menstruasi  siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar Lampung Tengah pada Tahun 2015. 
Desain penelitian ini adalah cross sectional. Populasi penelitian  adalah siswi kelas VIII. Besar 
sampel minimal yang harus didapat adalah 103 siswi. Karena besar sampel dan total populasi tidak 
jauh berbeda sehingga seluruh populasi yang sudah mengalami menstruasi dijadikan responden 
yaitu sejumlah 117 orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis 
bivariat. Hasil analisis univariat rata-rata praktik higiene menstruasi 58,25, rata-rata pengetahuan 
70,68, sikap positif 51,3%, kepercayaan positif 59,8%, responden yang terpapar media masa 
86,3%, tingkat pendidikan ibu responden ≤ SMA 83,8%, ibu responden yang bekerja 48,7%, siswi 
yang mendapat informasi dari ibu 86,3%. Analisis bivariat diketahui ada perbedaan praktik higiene 
menstruasi antara siswi yang mempunyai sikap positif, dan keterpaparan media masa dengan siswi 
yang mempunyai sikap negatif, dan yang tidak terpapar media masa. Saran perlu adanya 
penyebarluasan informasi mengenai kesehatan reproduksi bagi remaja, dengan rutin mendatangkan 
petugas kesehatan ke sekolah untuk memberikan penyuluhan kesehatan reproduksi remaja, 
termasuk mengenai menstruasi. 
 
Kata kunci: Praktik higiene menstruasi 
 
Abstrac: Factors Releted to with Practices Higiene Menstruation  
 
One of the factors risk of infection instrument reproduction is higiene menstrual bad .One effect 
practices menstrual higiene a less well that is infertility.Survey on the grade student VIII Junior 
High Schools 1 Terbanggi Besar Lampung Central January 2015 obtained only 58% face the 
having a level of knowledge of good about practices higiene menstrual. The purpose of this 
research to know factors that deals with practices higiene menstruation in grade student VIII junior 
high schools 1 terbanggi large lampung central in 2015. Design this research is the cross sectional. 
Population research is grade student VIII.  Sample number at least that must be obtained is 103 
face. Because large sample districts and the total number of not far different so it the whole 
population of already suffering menstrual used as respondents, a number of 117 people.Analysis 
the data used was analysis univariat and analysis bivariat. The results of the analysis univariat the 
average practices menstrual higiene 58,25, the average knowledge 70,68, positiveness 51.3 %, trust 
positive 59,8 %, respondents exposed to the mass media 86,3 %, the education level of mothers 
respondents ≤ high school 83,8 %, mother respondent who worked 48,7 %, face the got the 
information from mother 86,3 %.Analysis bivariat known there is a difference in practices higiene 
menstrual between face the have positiveness, and malignancies the mass media with face the have 
negative attitude, and which are not exposed to the mass media.Based on the result of this research, 
so perceived need of the information disseminated regarding reproductive health for teenagers, to 
routinely bring health workers to school to provide counseling adolescent reproductive health, 
including about menstruation. 
 
Keywords: Higiene menstrual practices 
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Higiene menstruasi merupakan higiene 
yang sangat penting karena bila penanganannya 
selama menstruasi tidak baik akan 
mengakibatkan  infeksi alat reproduksi yang 
salah satunya dapat membuat kemandulan yang 
akan menurunkan kualitas hidup seseorang 
(Mohammad, 1998)1. Begitu juga yang 
dikemukakan Qomariah (2001)2 bahwa salah 
satu faktor risiko terjadinya Infeksi Alat 
Reproduksi adalah higiene menstruasi yang 
buruk. Saat terjadi menstruasi, pembuluh darah 
dalam rahim sangat mudah terkena infeksi 
sehingga kebersihan organ genital harus dijaga 
karena kuman mudah sekali masuk dan dapat 
menimbulkan penyakit pada alat reproduksi. 
Proses terjadinya infeksi pada alat 
reproduksi dapat melalui tiga cara, yaitu : yang 
pertama infeksi yang disebabkan oleh penyakit-
penyakit menular seksual seperti gonorrea, 
sífilis, yang kedua infeksi dari dalam (endogen) 
disebabkan karena bakteri yang tumbuh 
abnormal di dalam alat reproduksi dan yang 
ketiga infeksi iatrogenik, yaitu infeksi yang 
terjadi karena kesalahan penanganan yang 
dilakukan terhadap alat reproduksi, seperti 
perilaku yang tidak higienis terhadap genital 
pada saat menstruasi. Untuk itu perlu diketahui 
faktor yang berhubungan dengan infeksi alat 
reproduksi pada umumnya, diantaranya adalah 
higiene perorangan pada organ reproduksi 
eksterna, dalam hal ini lebih jelas pada 
perempuan saat menstruasi. 
Kecenderungan rendahnya perilaku 
higiene pada saat mentruasi, dimungkinkan 
karena adanya beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku orang tersebut. 
Menurut Lawrence Green (1908) terdapat 3 
faktor, yaitu faktor presdiposisi (pengetahuan, 
sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan 
variabel demografik tertentu), faktor-faktor 
pendukung (tersedianya sumber daya 
kesehatan, keterjangkauan sumberdaya 
kesehatan, prioritas dan komitmen 
masyarakat/pemerintah terhadap kesehatan, 
ketrampilan yang berkaitan dengan kesehatan), 
faktor-faktor penguat (sikap dan perilaku 
petugas kesehatan/petugas lain, teman, 
keluarga, dan informasi dari lingkungan sekitar) 
(Notoatmodjo, 2003)3. 
Melihat dampak yang ditimbulkan akibat 
infeksi alat reproduksi, maka hal ini harus 
ditanggapi secara serius. Hal yang harus 
dipersiapkan terhadap proses reproduksi adalah 
informasi tentang higiene pada alat 
reproduksi.Pengetahuan dan praktik higiene 
menstruasi merupakan salah satu upaya untuk 
mencegah dan mengontrol infeksi, mencegah 
kerusakan kulit, meningkatkan kenyamanan 
serta mempertahankan kebersihan diri (Potter 
dan Perry, 2000 dalam A’yun, 2014)4. 
Wisnuwardhani (1997)5, melaporkan 
hasil penelitian bahwa 68,3% responden di 
Subang dan 77,5% di Tangerang memiliki 
status higiene genital dan menstruasi yang 
buruk, dan ada hubungan yang bermakna antara 
tingkat pengetahuan tentang menstruasi dengan 
status higiene menstruasi. Saadah (1999), 
melaporkan bahwa hanya 49,6% responden 
membersihkan genital secara benar pada hari 
biasa dan 45,5% pada saat menstruasi. 
Sebanyak 82,6% mempunyai perilaku higiene 
yang kurang baik, kurangnya perilaku higiene 
menstruasi disebabkan karena kurangnya 
informasi yang benar tentang higiene 
menstruasi yang diterima responden. Penelitian 
Mulyanti (2001)6, praktik higiene menstruasi 
yang baik pada siswi SLTP di Purwakarta 
sangat rendah yaitu 25%.  
Penelitian Anita (2002)7, 44% siswi 
SLTP di SLTPN II Depok mempunyai praktik 
higiene menstruasi yang buruk. 40% 
pengetahuan responden mengenai higiene 
menstruasi kurang, faktor pengetahuan ini 
terbukti berhubungan secara bermakna dengan 
praktik higiene menstruasi. 46% sikap 
responden terhadap higiene menstruasi negatif, 
dan ada hubungan antara sikap responden 
dengan praktik higiene menstruasi. 
Hasyim (2004)8 melaporkan, 44% siswi 
SLTPN 7 Bandar Lampung mempunyai praktik 
higiene menstruasi yang buruk, 11,3% 
pengetahuan responden mengenai higiene 
menstruasi tidak baik. Pengetahuan ini terbukti 
berhubungan secara bermakna dengan praktek 
higiene menstruasi. 18% responden tidak 
terpapar informasi dari media massa mengenai 
praktik higiene menstruasi, keterpaparan dari 
media massa berhubungan secara bermakna 
dengan praktik higiene menstruasi. Pendidikan 
ibu responden SMA ke atas sebanyak 28,7%, 
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SMP ke bawah sebanyak 71,3%, pendidikan 
ibu responden berhubungan secara bermakna 
dengan praktik higiene menstruasi. 49,3% 
responden tidak terpapar informasi dari ibu, 
informasi dari ibu berhubungan secara 
bermakna dengan praktik higiene menstruasi. 
Penelitian ini bertujuanuntuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan praktik higiene menstruasi pada siswi 
kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar 




Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian cross cectional. Populasi penelitian 
adalah semua pelajar putri kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Terbanggi Besar Lampung Tengah 
Lampung, yang berjumlah 117 siswi, yang telah 
mengalami menstruasi. Besar sampel minimal 
yang harus didapat adalah 103,15 = 103 siswi. 
Karena besar sampel dan total populasi tidak 
jauh berbeda sehingga seluruh populasi yang 
sudah mengalami menstruasi dijadikan 
responden yaitu sejumlah 117 orang. 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner  
yang terdiri dari pertanyaan tentang praktik 
higiene menstruasi, pengetahuan, sikap, 
kepercayaan , keterpaparan media, pendidikan 
ibu, pekerjaan ibu dan informasi ibu. Kuesioner 
diberikan langsung kepada responden dan 
diminta untuk mengisinya secara jujur dan 
kerahasiaannya dijamin oleh peneliti.  Analisis 
data yang digunakan adalah analisis univariat 




Praktik Higiene Menstruasi 
Hasil penelitian diketahui bahwa 
praktik higiene menstruasi pada siswi SMP 
Negeri 1 Terbanggi Besar Lampung Tengah 
yang baik adalah 62.4% dan yang kurang baik 
sebanyak 37,6%. Aspek-aspek yang dinilai 
meliputi frekuensi mandi, pemakaian air bersih 
saat membersihkan alat kelamin, penggantian 
celana dalam, frekuensi keramas, menjaga 
kemaluan tetap kering setelah cebok, 
penggantian pembalut setelah BAB/BAK, 
penggunaan celana dalam yang ketat, cara 
membasuh kemaluan, mengganti pembalut 
setelah penuh dengan darah (< dari 4x sehari), 
mencuci tangan sebelum dan sesudah 
memakai/mengganti pembalut, pemakaian 
celana dalam yang tidak menyerap keringat, 
mengganti celana dalam setelah terkena darah, 
penggunaan pembalut kain, penggunaan sabun 
bayi saat membersihkan kemaluan, tidak 
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Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Praktik Higiene Menstruasi  
 
Variabel 
Praktik Higiene Menstruasi 
Total 
Nilai P Kurang baik  Baik 








































































































































































        
Frekuensi penggantian pembalut 4 
kali/hari pada saat deras hanya 14% responden 
yang melakukannya. Jika dibandingkan dengan 
penelitan Hasyim (2004)8 pada siswi SLTP 
Negeri 7 Bandar Lampung frekuensi 
penggantian pembalut yang lebih dari 4 kali 
lebih tinggi yaitu 22,7%. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh kemudahan informasi 
frekuensi penggantian pembalut lebih banyak 
diperoleh oleh siswi SLTP Negeri 7 Bandar 
Lampung, dimana Bandar Lampung adalah 
ibukota Propinsi Lampung. Hasil penelitian ini 
menunjukkan masih banyak masih banyak 
responden yang mengganti pembalut < 4 kali 
sehari, yaitu 86%. Penggantian pembalut yang 
terlalu lama, kelembabannya tidak terjaga, dan 
bila hal ini dibiarkan terus-menerus, maka dapat 
mengakibatkan alat genitalnya menjadi 
terinfeksi, karena kelembaban alat genital 
merupakan faktor yang menyebabkan bakteri 
dan jamur tertentu yang hidup di alat genital 
tumbuh subur. Juga karena darah/plasma 
merupakan media yang paling baik untuk 
berkembangbiak bakteri, 6-8 jam sudah 
berkembang biak, oleh karena itu 4-5 jam harus 
sudah diganti/dicuci. Hal ini bisa saja 
disebabkan akibat pengaruh dari iklan produk 
pembalut modern di televisi yang mengatakan 
produk mereka lebih baik dan tidak mudah 
tembus seaktif apapun kita beraktivitas. 
Cara mencuci genital pada responden 
sebanyak 86% mencuci dari arah yang benar 
yaitu dari depan ke belakang, namun masih ada 
sebanyak 14% yang salah dalam mencuci 
kemaluan yaitu dari arah belakang ke 
depan.Mencuci alat kelamin seharusnya dari 
arah depan ke belakang atau dari vagina ke 
dubur, jika terbalik ada kemungkinan bakteri 
dan kotoran dari dubur akan masuk ke vagina 
dan menimbulkan infeksi dan rangsangan gatal-
gatal (Braam, 1980)9 
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Menilai beberapa aspek yang 
berhubungan dengan higiene menstruasi, 
didapatkan tingkat praktik higiene menstruasi 
pada responden yaitu 62.4% responden 
memiliki praktik yang baik dan 37,6% 
responden mempunyai praktik higiene 
menstruasi yang kurang baik.  
Jika dibandingkan dengan penelitian 
Mulyanti (2001)6 pada siswi SLTP Negeri 1 
Purwakarta didapatkan hasil yang lebih tinggi, 
Mulyanti mendapatkan hasil yang mempunyai 
praktik higiene menstruasi yang baik hanya 
(25%), hal ini disebabkan karena sampel pada 
penelitian Mulyanti hanya siswi kelas 1, 
sedangkan dalam penelitian ini adalah kelas 8, 
jadi dengan tingkat pendidikan yang lebih baik 
peluang untuk memiliki perilaku baik lebih 
besar. Dengan pengetahuan yang baik 
kemungkinan memiliki perilaku yang baik lebih 
besar pula. Sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Green (1980) bahwa pengetahuan 
merupakan faktor yang sangat penting untuk 
terbentuknya perilaku seseorang. 
Namun demikian, meskipun proporsi 
responden yang memiliki praktik higiene 
menstruasi yang baik cenderung tinggi dalam 
penelitian ini, masih banyak juga (37,6%) siswi 
dengan praktik higiene menstruasi yang kurang 
baik. Kenyataan ini masih harus dijadikan 
perhatian, terutama pada aspek praktik perilaku 
yang salah dengan persentase yang besar seperti 
pada aspek frekuensi mandi saat menstruasi 
hanya 25% yang benar, kegiatan mengeringkan 
kemaluan setelah cebok hanya 53% yang benar, 
penggantian pembalut setelah BAB hanya 31% 
dan setelah BAK hanya 22% yang melakukan, 
56% menggunakan celana dalam yang ketat, 
99% mengganti pembalut setelah penuh dengan 
darah, 86% mengganti pembalut < 4 kali sehari, 
hanya 16% siswi yang menggunakan pembalut 
kain yang bisa dipakai berulang kali, hanya 




 Hasil analisis univariat mengenai 
pengetahuan, didapatkan bahwa siswi dengan 
pengetahuan baik sebesar 59.0% dan sebanyak 
41.0% memiliki pengetahuan kurang baik. 
Hasil ini sedikit lebh baik jika dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sianturi 
(2001) pada 144 siswi SD kelas IV, V, VI dari 
88 SD negeri di kecamatan Cakung Jakarta 
Timur ditemukan bahwa pengetahuan tentang 
menstruasi masih sangat rendah yaitu hanya 
45,1% saja yang mempunyai pengetahuan baik. 
Perbedaan ini terjadi karena responden yang 
diteliti berbeda, dimana pada penelitian ini 
respondennya adalah siswi SMP kelas VIII 
sehingga pengetahuan dan pengalaman 
responden lebih baik jika dibandingkan dengan 
siswi SD. 
 Hasil uji statistik Chi Square 
didapatkan nilai p=0,181 (p>0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan praktik 
higiene menstruasi.Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Mulyanti (2001), bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan responden mengenai 
higiene menstruasi dengan praktiknya 
 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
teori Green (1980) yang mengatakan bahwa 
perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor 
predisposisi yang salah satunya terwujud dalam 
tingkat pengetahuan seseorang individu atau 
masyarakat, sehingga seseorang berperilaku 
sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
Demikian juga yang dikemukakan Notoatmodjo 
(1993)10, bahwa pengetahuan akan 
menimbulkan kesadaran dan akhirnya akan 
menyebabkan seseorang berperilaku sesuai 
pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini 
dimungkinkan karena siswi dengan 
pengetahuan yang kurang baik, sebanyak 54,2% 
telah melakukan praktik higiene menstruasi 
dengan baik, dimana kemungkinan disebabkan 
praktik higiene menstruasi masih dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
penelitian ini, atau dikatakan masih ada variabel 
lain yang lebih dominan. 
 
Sikap 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
analisis univariat sikap yang positif pada siswi 
kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar 
sebanyak 51,3% dan yang memiliki sikap 
negatif 48,7%, dibandingkan dengan penelitian 
Mulyanti (2001) sebagian besar (54,7%) 
responden memiliki sikap yang negatif terhadap 
menstruasi.  
Dalam penelitian ini sebagian besar 
responden telah mempunyai sikap yang positif 
terhadap higiene menstruasi. Hal ini disebabkan 
 
Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai Volume VIII No 2 Edisi Desember 2015  ISSN: 19779-469X 
 
Sri Lestariningsih, Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Praktik Higiene Menstruasi                                                        19 
 
karena adanya perbedaan dalam mengarahkan 
atau membuat pernyataan mengenai sikap.Pada 
penelitian Mulyanti pernyataan tentang sikap 
adalah mengenai sikap responden terhadap 
menstruasi secara umum, sedangkan pada 
penelitian ini terpusat hanya pada sikap yang 
berhubungan dengan higiene 
menstruasi.Kecenderungan seseorang untuk 
menunjukan sikap dirinya mendukung perilaku 
bersih adalah sesuatu yang wajar sesuai fitrah 
manusia adanya. 
Hasil analisis bivariat menunjukan 
Hasil uji statistik didapat nilai p=0.053, dapat 
disimpulkan ada hubungan antara sikap dengan 
praktik .Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Mulyanti (2001)6 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara sikap dengan praktek 
higiene menstruasi. 
Menurut Green (1980) sikap 
merupakan predisposisi dari perilaku seseorang 
hingga secara nyata menunjukkan konotasi 
adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus 
tertentu. Dan menurut Newcomb, seorang 
psikologi sosial (dalam Notoatmodjo, 2003)3, 
menyatakan bahwa sikap itu merupakan 
kesiapan untuk bertindak. Sikap 
menggambarkan suka atau tidak seseorang 
terhadap obyek. Sikap sering diperoleh dari 
pengalaman sendiri atau orang lain yang paling 
dekat. Demikian halnya dengan pengalaman 
menstruasi pada anak perempuan, biasanya 
sikapnya dipengaruhi oleh sikap ibunya. 
Namun tidak semua ibu memberi informasi 
yang memadai dan sebagian enggan 
membicarakan secara terbuka sehingga sering 
menimbulkan sikap yang negatif dan perasaan 
malu serta melihatnya sebagai penyakit 
(Kartono, 1995)11. 
Hendaknya guru BP di sekolah 
bekerjasama dengan ibu dari siswi agar 
menyampaikan informasi-informasi yang 
terkait dengan higiene menstruasi serta akibat 




 Hasil analisis univariat diketahui bahwa 
sebanyak 43.6% responden memiliki 
kepercayaan yang bersifat positif dan 
56.4%responden mempunyai kepercayaan 
negatif.Hasil uji statistik didapat nilai p=0.902, 
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 
praktik higiene menstruasi dengan kepercayaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 
didapatkan Mulyanti (2001)6, bahwa 
kepercayaan tidak mempunyai hubungan 
dengan praktek higiene menstruasi dan dengan 
sejalan dengan penelitian Anita (2002) pada 
siswi SLTP II Depok bahwa kepercayaan tidak 
berhubungan dengan praktik higiene menstruasi 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
teori, dimana menurut Notoatmodjo (1993)10 
kepercayaan merupakan komponen pokok dari 
sikap yang berperan dalam membntuk suatu 
sikap dari seseorang. Sedangkan menurut teori 
Green (1980) adanya kepercayaan tertentu 
dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena pada 
responden kepercayaan tersebut tidak mereka 
laksanakan secara konsisten dan orang tuapun 
jarang mengajarkan untuk senantiasa 
mengingatkan untuk mematuhi kepercayaan 
orang-orang tua, juga dimungkinkan karena 
menganggap sudah tidak relevan dengan 
keadaan sekarang. 
  
Keterpaparan dengan media massa 
 Hasil penelitian, dari 16 responden 
yang tidak terpapar informasi dari media, 
terdapat 15 (93.8%) mempunyai praktik higiene 
menstruasi yang baik. Sedangkan dari 101 
responden yang terpapar informasi dari media, 
terdapat 58 (57.4%) mempunyai praktik higiene 
menstruasi yang baik.  
 Saat ini, kehadiran media massa 
mempunyai pengaruh yang sangat besar pada 
kehidupan masyarakat yang kompleks. Bahkan 
kehidupan modern saat ini tidak bisa lepas dari 
media massa ini (Arifin, 1988)12. Sumber-
sumber informasi tentang hal ini pun sangat 
beragam. Media massa saat ini terbuka untuk 
mengangkat masalah kesehatan reproduksi 
termasuk didalamnya tentang higiene 
menstruasi. Iklan-iklan yang berkaitan dengan 
menstruasi, baik iklan tentang pembalut wanita 
ataupun obat-obatan yang berkaitan dengan 
masalah-masalah gangguan haid banyak 
ditayangkan oleh media massa, baik elektronik 
maupun cetak. Sehingga tidak mengherankan 
apabila seluruh responden sebagian besar sudah 
mengetahui atau pernah mendengar informasi-
informasi mengenai higiene menstruasi. 
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 Sumber informasi utama adalah dari 
televisi yaitu sebesar 64,9%, hal ini 
dimungkinkan karena televisi merupakan 
sumber informasi yang tergolong dapat 
terjangkau, selain itu televisi juga banyak 
menampilkan acara-acara yang bagus sehingga 
menarik bagi remaja. Informasi yang paling 
banyak didapat dari televisi adalah informasi 
tentang iklan pembalut wanita (41,0%). Untuk 
acara di televisi, informasi paling banyak 
adalah adalah justru dari iklan, informasi dari 
iklan lebih melekat pada benak mereka.Selain 
itu waktu penayangan juga berpengaruh 
terhadap penerimaan responden, biasanya 
acara-acara yang berisi informasi penting 
ditayangkan pada pagi hari, dimana anak masih 
ada di sekolah. 
  Kemudian diurutan selanjutnya yang 
merupakan sumber informasi adalah majalah 
yaitu sebesar 57,7%. Informasi yang banyak 
disampaikan di majalah adalah cara 
membersihkan vagina yaitu 35,9%, kemudian 
jenis pambalut 17,1% dan frekuensi mengganti 
pembalut 1,7%. Majalah lebih banyak 
menyampaikan informasi tentang cara 
membersihkan vagina daripada televisi, hal ini 
dimungkinkan oleh sifat remaja yang lebih 
menyukai hiburan dan hura-hura. Mereka 
kurang menyukai sesuatu yang disajikan secara 
serius, misalnya tanya jawab antara presenter 
dengan seorang ahli di bidang kesehatan 
reproduksi yang sedang membahas masalah 
menstruasi. Mereka lebih menyukai acara-acara 
televisi yang bersifat hiburan seperti musik 
(40,4%) atau film (34,1%) (Makarao, 1997)13. 
Sehingga yang melekat di benak remaja tentang 
menstruasi adalah iklan-iklan yang berkaitan 
dengan menstruasi, dibandingkan acara-acara 
yang membahas khusus masalah ini, apalagi 
iklan tentang tentang produk-produk yang 
berkaitan dengan menstruasi sangat gencar 
ditayangkan oleh semua televisi swasta di 
Indonesia. Kemungkinan lain adalah 
penayangan acara-acara yang memberi 
informasi tentang masalah kesehatan adalah 
waktu responden belajar di sekolah sehingga 
tidak bisa menyaksikannya.Urutan selanjutnya 
dari media massa adalah buku/informasi dari 
teman yaitu 34,2%. kemudian adalah radio 
11,7%, Koran/tabloid 3,6%, dan internet 1,8%. 
 Hasil uji statistik dengan Chi 
Squaredidapatkan nilai p=0.012 (p≤0.05), dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara keterpaparan media massa 
dengan praktik higiene menstruasi.Menurut 
Green (1980) media massa merupakan salah 
satu faktor pendukung yang mempengaruhi 
seseorang berperilaku, termasuk berperilaku 
dalam praktik higiene menstruasi. Remaja 
sering memperoleh informasi tentang banyak 
hal dari teman sebayanya, dari media massa 
baik cetak maupun elektronik. Mereka 
cenderung memberi perhatian terhadap hal-hal 
yang dinilainya meningkatkan harga diri atau 
jati dirinya, kemudian mengadopsinya tanpa 
terlebih dahulu menilai apakah itu sesuai atau 
tidak dengan norma, nilai agama ataupun 
budaya yang berlaku di lingkungannya. Remaja 
seringkali menganggap segala hal yang berasal 
dari negara maju perlu dicontoh. 
 Hendaknya guru BP dalam memberikan 
bimbingan dan konseling pada siswi, 
menggunakan media yang menarik bagi siswi, 
menggunakan media balik, serta bekerjasama 
dengan dinas kesehatan untuk membagikan 
brosur/pamflet yang berisi informasi-informasi 
tentang higiene menstruasi dan dampak bila 
tidak melaksanakan/ tidak memperhatikan 
kebersihan pada saat mensturasi. 
 
Pendidikan ibu 
Hasil penelitian yang diperoleh, dari 98 
ibu responden dengan pendidikan rendah, 
terdapat 60 (61.2%) mempunyai praktik higiene 
menstruasi yang baik, sedangkan dari 19 ibu 
responden dengan pendidikan tinggi, terdapat 
13 (68.4%) mempunyai praktik higiene 
menstruasi yang baik. Hasil uji statistik dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan ibu dengan praktik 
higiene menstruasi, dengan nilai p=0.738 
(p>0.05) 
Seharusnya dengan semakin tinggi 
tingkat pendidikan ibu, semakin baik pula 
praktik anak dalam menjaga kebersihan saat 
menstruasi. karena dengan semakin tingginya 
tingkat pendidikan ibu maka akan semakin baik 
cara berpikirnya, dan hal ini berpengaruh 
terhadap cara mendidik dan pendekatan 
terhadap anak (Notoatmodjo, 1990). Seperti 
juga yang dikatakan Palada dalam Sampoerno 
(1987)14 bahwa pemeliharaan anak yang baik 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan 
keadaan sosial ekonomi daripada orang tua. 
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Namun dalam penelitian ini, ternyata 
pendidikan ibu menunjukkan tidak ada 
hubungan yang bermakna dengan praktik 
responden dalam higiene menstruasi.Pada tabel 
silang terlihat, dari 98 ibu responden dengan 
pendidikan rendah, 61.2% sudah mempunyai 
praktik higiene menstruasi yang baik. Hal ini 
dimungkinkan ibu dengan pendidikan tinggi 
biasanya bekerja diluar rumah sehingga waktu 
untuk membicarakan atau memberikan nasehat 
kepada anak juga sedikit. 
Jika kita lihat dari pola hubungan yang 
terjalin di dalam keluarga, hubungan 
komunikasi antara ibu dan anak lebih akrab 
dibandingkan dengan hubungan komunikasi 
antar ayah dan anak, apalagi mengenai 
pendidikan seks, termasuk mengenai higiene 
menstruasi. Remaja putri cenderung bertanya 
dan meminta penjelasan mengenai seks kepada 
ibu, karena itulah dimungkinkan dengan 
semakin tinggi pendidikan ibu, maka 
pendidikan yang diberikan kepada anaknya 
akan semakin banyak dan bermanfaat bagi sang 
anak dan pemeliharaan anak yang baik juga 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan 
keadaan sosial ekonomi dari keluarga (Palad di 
dalam Sianturi, 2001)15 
 
Pekerjaan ibu 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 60 
ibu responden yang tidak bekerja, 37 (61.7%) 
siswi mempunyai praktik higiene menstruasi 
yang baik, sedangkan dari 57 ibu responden 
yang bekerja, 36 (63.2%) siswi mempunyai 
praktik higiene menstruasi yang baik. Hasil uji 
statistik dengan Chi Square didapatkan nilai 
p=1.000 (p>0.05), dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan yang bermakna antara 
pendidikan ibu dengan praktik higiene 
menstruasi.Hasil penelitian sejalan dengan hasil 
penelitan yang diperoleh Hasyim (2004)8, 
bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu 
responden dengan praktek higiene menstruasi. 
Menurut Glanz (1996) dalam Sianturi 
(2001)15 tingkat pendidikan ibu dan pendapatan 
ibu mempunyai hubungan yang erat dengan 
perilaku kesehatan seseorang, kelompok dan 
masyarakat. Untuk mengukur status sosial 
ekonomi tersebut antara lain tingkat pendidikan 
formal, pendapatan, dan status pekerjaan. 
Namun pada penelitian ini tidak ada 
hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu 
dengan praktik higiene menstruasi.Ini 
kemungkinan disebabkan karena status kerja 
ibu bukan penentu langsung responden untuk 
dapat berperilaku baik, ibu yang bekerja kurang 
memiliki waktu untuk secara fisik melakukan 
kontak dengan anak, sehingga penyampaian 
informasi dan pengontrolan terhadap perilaku 
anak dalam hal ini mengenai higiene menstruasi 
menjadi terbatas. 
 
Informasi dari ibu 
Hasil penelitian didapatkan, sebagian 
besar responden terpapar informasi dari ibu 
yaitu 78.6% dan hanya (21,4%) responden yang 
tidak terpapar informasi dari ibu. Hasil uji 
statistik dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu 
dengan praktik higiene menstruasi dengan nilai 
p=0.376 (p>0.05),. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Saadah (1999)16, bahwa orang tua 
terutama ibu menduduki peringkat pertama 
sebagai sumber informasi utama mengenai 
menstruasi, sedangkan menurut Taufik 
(1995)17, fungsi orang tua dalam pendidikan 
tidak terbatas untuk memberikan pendidikan 
formal semata, tetapi juga pendidikan dalam 
arti khusus, yakni dalam hal pendidikan pribadi, 
misalnya masalah haid/menstruasi ini. Ibulah 
yang terdekat dengan anak-anaknya. 
Pada tabel silang dapat dilihat, bahwa 
dari dari 92 siswi yang terpapar informasi dari 
ibu, hanya 59.8% mempunyai praktik higiene 
menstruasi yang baik. Sedangkan dari 25 
responden yang tidak terpapar informasi dari 
ibu 72% mempunyai praktik higiene menstruasi 
yang baik, lebih tinggi dibandingkan dengan 
responden yang terpapar informasi dari ibu. 
Tidak adanya hubungan antara 
informasi dari ibu dengan praktik higiene 
menstruasi kemungkinan informasi yang 
disampaikan hanya sekali, tidak kontinyu, dan 
remaja pun sungkan untuk memulai terlebih 
dahulu ataupun bertanya tentang masalah ini, 
dan seringkali dalam membicarakan masalah 
menstruasi ini pun tidak terbuka dan terlalu 
berhati-hati, sehingga malah membuat 
responden tidak paham. Ketidakpahaman ini 
tentu akan menyulitkan para remaja untuk 
mengadopsi informasi yang disampaikan, 
sehingga tidak akan mempengaruhi perilaku 
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Hasil penelitian menyimpulkan ter 
hubungan yang bermakna antara keterpaparan 
media massa dengan praktik higiene 
menstruasi. Tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, pendidikan 




Bagi pihak sekolah, hendaknya 
meningkatkan kegiatan penyuluhan kesehatan 
atau menyampaikan informasi-informasi 
kepada para siswi yang terkait dengan higiene 
menstruasi, akibat bila tidak memperhatikan 
kebersihan saat menstruasi, memberikan 
bimbingan dan konseling pada siswi, 
menggunakan media yang menarik bagi siswi, 
menggunakan media balik, serta bekerjasama 
dengan dinas kesehatan untuk membagikan 
brosur/pamflet yang berisi informasi-informasi 
tentang higiene menstruasi dan dampak bila 
tidak melaksanakan/ tidak memperhatikan 
kebersihan pada saat mensturasi 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan praktek higiene menstruasi dengan 
melibatkan populasi yang lebih luas tidak hanya 
satu sekolah dan rancangan penelitian yang 
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